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ABSTRAK

Nama Peneliti : Ardiana

Nim : 181020062

Judul Skripsi : ANALISIS SOAL TES PILIHAN GANDA LEVEL HOTS
PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI MTS POLITANI
MACCIRINNAE KECAMATAN TIKKE KABUPATEN PASANGKAYU

Skripsi ini membahas tentang Analisis Soal Tes Pilihan Ganda Level HOTS
Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Kecamatan Tikke
Kabupaten Pasangkayu. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana
kualitas soal tes pilihan ganda level HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs
Politani Maccirinnae Kecamatan Tikke Kabupaten Pasangkayu dan bagaimana
hasil evaluasi terhadap level HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab Di MTs
Politani Maccirinnae Kecamatan Tikke Kabupaten Pasangkayu.

Berdasarkan analisis butir soal secara keseluruhan hasil analisis butir soal
HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke tahun
pelajaran 2021/2022 menunjukkan kualitas butir soal yang belum ideal, penulis
berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh sebagian besar kemampuan peserta didik
yang masih rendah. Kemampuan peserta didik yang rendah tersebut mengakibatkan
soal yang mudah pun bisa dianggap sulit oleh peserta didik tersebut.

Hasil evaluasi peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda level HOTS
pada pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke semester gasal pada
tahun ajaran 2021/2022 baik karena berdarkan hasil ujian peserta didik yang
mengalami peningkatan. dan yang hanya cenderung mengingat saja akan kecil
kemungkinan peserta didik dapat memecahkan suatu permasalahan dan hal yang
baru. Sehingga, sangat diperlukan guru untuk memperhatikan ranah kongnitif yang
diperlukan dalam pembuatan soal-soal penilaian nanti. Karena soal-soal yang baik
akan bedampak positif terhadap minat peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda
level HOTS.

Kesimpulan dari hasil penelitian difokuskan dengan dua rumusan masalah
kemudian tujuan dan metode. Yaitu kualitas soal tes pilihan ganda HOTS pada
setiap mata pelajaran sangat lah penting terutama dalam pelajaran bahasa Arab.
Pendidikan mempunyai kewajiban untuk mengetahui seberapa banyak materi yang
telah diajarkan mampu dikuasai peserta didik kemuduan hasil eveluasi peserta didik
terhadap soal tes pilihan ganda level HOTS pada pelajaran bahasa Arab di MTs
Politani Maccirinnae Tikke semester gasal pada tahun ajaran 2021/2022 masih
kurang efektif karna masih kurang dalam penerapat soal HOTS sebelumnya dan hal
ini akan berdampak pada perkembangan peserta didik.

Implikasi dari penelitian ini yaitu agar guru lebih memilih kualitas soal yang
sesuai dengan kemampuan peserta didik serta melatih peserta didik untuk
mengerjakan soal pilihan ganda. Dan untuk peserta didik diharapkan agar lebih giat
lagi belajar, perhatikan baik-baik apa yang disampaikan guru kalau perlu apa yang
didapatkan di sekolah agar dipelajari kembali dirumah.

xii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1 pasal 1 Ayat 10 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, ternyata bukan hanya bersal dari renungan manusia semata.
Ajaran Agama Islam sebagai pedoman hidup manusia juga menganjurkan manusia
untuk selalu melakukan kegiatan belajar. Dalam ajaran Agama tidak ada secara
detail membahas tentang belajar, namun setiap Agama, telah menyinggung bahwa
belajar adalah aktivitas yang dapat memberikan kebaikan kepada manusia dalam
Alqur’an, kata al-‘ilm dan kata-kata turunannya digunakan lebih dari 780 kali.
Beberapa ayat pertama yang diwahyukan kepada Rasulullah, menyebutkan
pentingnya membaca, pena, dan ajaran untuk manusia, dalam proses pembelajaran
guru tidak hanya memeiliki penguasaan bahan ajar saja, namun harus mampu

menanamkan kandungan nilai moral dari bahan ajar peserta didik karena fungsi

1Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik dan Prosedur, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019), 2.



teknis dari pendidikan adalah kiat dalam menerapkan prinsip ilmu pengetahuan,
teknologi dan moral terhadap peserta didik.>

Salah satu kemampuan guru yang menjadi bagian evaluasi adalah
mengetahui tercapainya atau tidak suatu materi yang diajarkan di kelas. Instrumen
evaluasi adalah alat yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
siswa dalam menangkap pelajaran yang diberikan oleh guru. Maka dari itu kita
sebagai guru harus mempunyai kemampuan membuat dan mengembangkan alat
evaluasi hasil belajar siswa. Agar hasil belajar siswa dapat kita evaluasi untuk
melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum,
berharga atau tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.

Selain melakukan kegiatan belajar mengajar guru harus mengevaluasi
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan atau diberikan kepada siswa, Tes adalah
salah satu jenis instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyerap pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini menyatakan bahwa
“Tes adalah suatu alat atau suatu prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang ,
dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.

Tes berfungsi sebagai alat pengukuran terhadap siswa dan alat pengukuran
keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Secara umum tes digolongkan ke
dalam beberapa kategori, salah satunya adalah tes sumatif. Tes sumatif ini bisa

dilaksanakan di akhir program pengajaran atau dikenal dengan istilah ulangan

2Suyono, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep dasar (Bandung: PT Remaja
Rodaskarya, 20), 30.



Umum dan Ulangan Tengah Semester (UTS). Tes sumatif bertujuan untuk
menentukan nilai yang menunjukan keberhasilan siswa setelah menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat diketahui siswa tersebut
dalat melakukan pelajaran berikutnya atau tidak. Bentuk tes atau soal yang
digunakan dalam tes sumatif ini biasanya beberapa tes tertulis, yaitu soal bentuk
subjektif (subjektif test). Soal subjektif adalah soal atau tes dimana informasi atau
jawaban yang diperlukan untuk menjawab soal telah tersedia. Soal bentuk subjektif
terdiri dari beberapa jenis, salah satunya tes esai.’

Integrasi High Order Thinking Skill selanjutnya dalam penelitian ini
disingkat HOTS yang mencakup kemampuan berfikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan berfikir kreatif merupakan berfikir tingkat tinggi yang harus
dimiliki peserta didik. Oleh karena itu kurikulum 2013 juga menuntut materi
pembelajarannya sampai metakognitif yang mensyaratkan peserta didik
mampuuntuk memprediksi, mendesain, dan memeperkirakan. Sejalam itu dengan
ranah HOTS yaitu analisis yang merupakan kemampuan berfikir dalam
menspesifikasi dan mengkreasi merupakan kemampuan berfikir dalam membangun
dan mengembangkan gagasan.*

Oleh karena itu juga implementasi HOTS pada kurikulum 2013 saat ini
diharap mampu menjawab permasalah pendidikan demi perbaikan sistem

pendidikan demi menciptakan generasi masa depan berkarakter yang memahami

3Maharani Yuniar dkk. 2015 Analisis HOTS (High Order Thingking Skills) pada soal
Objektif Tes Dalam Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negri 7 Ciamis, (Jurnal
Pendidikan Indonesia), 187-189.

*Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta: Bumi Askara, 2018), 5-8.



jati diri bangsanya dan menciptakan anak yang unggul, mampu bersaing di dunia
internasional. Kepala Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kemendikbud juga menjelaskan bahwa HOTS merupakan konsep
kecakapan berfikir yang dikembangkan berdasarkan model Taksonomi Bloom.
Siswa katanya, harus mempunyai kemampuan berfikir tingkat tinggi untuk
menyelesaikan masalah yang kompleks, berfikir kritis dan rasional.’

Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an yang memiliki nilai sastra yang
bermutu dan sangat mengagumkan manusia serta tidak dapat tertandingi. Menurut
Abdul Alim Ibrahim, bahasa Arab meupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga
meupakan bahasa Islam.°

Problematika pembelajaran bahasa Arab ini bisa disebabkan oleh kondisi
yang ada dalam bahasa Arab itu sendiri juga disebabkan oleh problematika Non
Linguistik seperti: problematika Sosio-kultural, sejarah, dan problematika yang
terdapat pada guru atau peserta didik itu sendiri dalam proses pembelajaran bahasa
Arab.’

Mata pelajaran Bahasa Arab telah cukup lama diajarkan di berbagai
madrasah. Namun hasil dari pembelajaran bahasa Arab tersebut belum maksimal.
Untuk menilai tingkat tercapainya standar kompetensi yang diharapkan maka perlu

dilakukan tes. Pada mata pelajaran bahasa Arab soal tes berbentuk pilihan ganda.

SFuaddilah Ali Sofyan, Implementasi HOTS pada kurikulum 2013 (Jurnal Inventa Vol III,
No 1, Maret 2019)

®Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Beberapa Metode Pembelajarannya ( Pustaka Pelajar:
Yogyakarta, 2004), 7

"Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 1 Januari-juni 2022



Tes merupakan suatu bentuk pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran bahasa
Arab.

Observasi awal dari hasil wawancara peneliti bahwa di MTS Politani
Maccirinnae Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu mengatakan masih
kurangnya pemahaman guru dalam penerapan soal-soal tes pilihan ganda level
HOTS. Pada kurikulum 2013 guru sudah menerapkan berbagai bentuk soal tes
pilihan ganda level HOTS pada mata pelajaran Bahasa Arab. Selain itu terungkap
bahwa soal-soal Ulangan Harian mata pelajaran Bahasa Arab yang di rancang dan
disusun oleh guru pun cenderung lebih banyak menguji tentang aspek kognitif saja.
Padahal buku-buku pelajaran pada kurikulum 2013 sudah menerapkan kriteria
pengembangan soal-soal tes pilihan ganda level HOTS yang menjadi penunjang
kegiatan belajar di sekolah. Pada kurikulum 2013 telah menyajikan berbagai materi
yang dapat mengajak siswa untuk belajar aktif dan menyajikan berbagai konsep
materi yang sistematis. Namun, dalam kegiatan dalam kegiatan penilaian atau
evaluasinya kurang melatih keterampilan berpikir siswa.

Untuk mengatasi permasalah tersebut, guru dituntut untuk terampil
membuat dan mengembangkan soal-soal Bahasa Arab yang dapat melatih
kemampuan berpikir siswa. Maka dari itu soal tes pilihan ganda level HOTS yang
dibuat guru sangat penting, karena membuat siswa mempunyai kemampuan berfikir
tingkat tinggi dan untuk melatith siswa mengembangkan kreatifitas dalam
memecahkan masalah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut untuk

terampil membuat dan mengembangkan soal-soal Bahasa Arab yang dapat melatih



kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu guru harus mempelajari lagi kriteria
pengembangan soal tes pilihan ganda level HOTS (High Oerder Thinking Skill).
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Soal Tes Pilihan Ganda Level HOTS
Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTS Politani Maccirinnae Tikke Kematan Tikke
Raya Kabupaten Pasangkayu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis,
maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
a. Bagaimana Kualitas Soal Tes Pilihan Ganda level HOTS Mata
Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Gasal Tahun Ajaran
2021/2022 di Madrasah Tsanawiyah Politani Maccirinnae Tikke Kec.
Tikke Raya Kab. Pasangkayu.?
b. Bagaimana Hasil Evaluasi Siswa Terhadap Soal Tes Pilihan Ganda
level HOTS Pelajaran Bahasa Arab Di MTS. Politani Maccirinnae
Tikke Kec. Tikke Raya Kab. Pasangkayu.?
C. Tujuan Dan Manfaat Penilitian
1. Tujuan Penilitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal tes pilihan
ganda mata pelajaran Bahasa Arab kelas VII semester gasal Tahun
Ajaran 2021/2022 di Madrasah Tsanawiyah Polotani Maccirinnae

Tikke Kec. Tikke Raya Kab. Pasangkayu.?



b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi siswa
terhadap soal Tes Pilihan Ganda levet HOTS pelajaran bahasa Arab
di MTS. Poltani Maccirinnae Tikke Kec. Tikke Raya Kab.
Pasangkayu.
2. Maanfaat Penilitian

a. Hasil penelitian ini secara umum sebagai bahan informasi bagi para
tenaga pendidik mengenai analisis soal pilihan ganda dan khususnya
bagi guru bahasa Arab.

b. Sebagai informasi bagi para pendidik umumnya dan guru bahasa Arab
pada khususnya untuk mengetahui indikator-indikator soal pilihan
ganda sehingga menghasilkan soal yang berkualitas.

c. Sebagai masukan bagi guru bahasa Arab untuk mengetahui urgensi
dan konsistensi dalam menganalisis soal pilihan ganda.

D. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah sekaligus sebagai upaya untuk menghindari kesalah
pahaman atau kekeliruan dari kalangan para pembaca, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan pengertian pada kata-kata yang tercantum pada judul yang di
angkat, adapun kata kata yang diperjelas adalah:
1. Analisis
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

8Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 17 september 2016



Dengan demikian analisis tidak hanya dilakukan untuk menganalisa sesuatu yang
bernyawa tetapi juga benda-benda yang tidak bernyawa.
2. Soal Tes Pilihan Ganda HOTS

Soal HOTS dapat disajikan dalam bentuk pilihan ganda, soal pilihan
ganda merupakan soal yang telah disediakan beberapa opsi jawaban. Soal tes
pilihan ganda HOTS juga merupakan bentuk soal tes terdiri atas suatu keterangan
atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap.’

Dengan demikian yang dimaksud peneliti pada penelitian yang berjudul
analisis soal tes pilihan ganda level HOTS mata pelajaran bahasa Arab di MTS
Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu adalah
menyelidiki soal tes pilihan ganda sebagai salah satu instrumen yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa dan kualitas soal tes pilihan ganda.

E. Garis-Garis Besar Isi

Gambaran awal isi skripsi ini, penulis perlu mengemukakan garis-garis
besar isi dari skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah
yang diteliti ini terdiri dari lima bab. Untuk mendapatkan gambaran isi dari masing-
masing bab, secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sub-sub
masalahnya, yaitu:

BAB 1, terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan yang terakhir adalah

garis-garis besar isi, agar memudahkan orang untuk mengetahui isi skripsi.

"Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: PT.UIN-Maliki Press,2010). 78



BAB 11, terdiri dari kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu,
pengertian pilihan ganda hots, pelajaran Bahasa Arab. Hal ini dijadikan petunjuk
dan memberi arah dalam pembahasan analisis hasil penelitian dilapangan.

BAB III, membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, yang meliputi jenis penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB IV adalah hasil penelitian yang meliputi gambaran umum MTs
politani Maccirinnae Tikke, Kualitas Soal Tes Pilihan Ganda level HOTS Mata
Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Gasal di Madrasah Tsanawiyah Politani
Maccirinnae Tikke, Hasil Evaluasi Siswa Terhadap Soal Tes Pilihan Ganda level
HOTS Pelajaran Bahasa Arab Di MTS Politani Maccirinnae Tikke.

BAB V adalah penutup yang akan mengakhiri semua pembahasan skripsi
ini yang didalamnya akan disertakan beberapa kesimpulan tentunya senantiasa
mengacu pada rumusan masalah yang dikaji serta implikasi penelitian yang
merupakan input dari penulisan yang berkaitan dengan analisis soal tes pilihan
ganda level HOTS mata pelajaran bahasa Arab di MTS Politani Maccirinnae Tikke

Kec. Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan para
peneliti sebelumnya, dan telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang
digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan
antara peneliti yang sekarang dengan peneliti sebelumnya, dalam penelitian ini
dengan judul “Analisis Soal Tes Pilihan Ganda Level HOTS Mata Pelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya

Kabupaten Pasangkayu” peneliti menggunakan dua judul penelitian yaitu
1. Skripsi Elly Suryanti Sugito yang berjudul “Analisis Soal Tes Semester
Gasal Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTS. Model Purwekerto Tahun
Ajaran 2007/2008. Persamaan dalam skripsi ini dengan penulis adalah
sama-sama meneliti mengenai kualitas butir soal pilihan ganda pada Ujian
Akhir Semesrter Gasal. Adapun perbedaannya adalah skripsi saudari Elly
Suryanti Sugito membahas analisis kualitas butir soal dari aspek validitas
dan reliabilitasnya saja sedangkan penulis hanya membahas tentang
analisis soal tes pilihan ganda HOTS pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya

Kabupaten Pasangkayu.!

'Elly Suryanti Sugino, Skripsi, Analisis soal Tes Smester Gasal Mata Pelajaran Bahasa
Arab di MTS Model Purwekerto Tahun Ajaran 2007/2008.
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2. Skripsi Agus Salim yang berjudul “Tingkat Kesukaran dan Daya Beda
Soal Tes Bahasa Arab pada Ujian Masuk UIN Kalijaga. Persamaan dalam
skripsi ini dengan penulis adalah sama-sama meneliti mengenai soal tes
bahasa Arab. Adapun perbedaannya adalah skripsi saudara Agus Salim
membahas tingkat kesukaran dan daya beda soal tes bahasa Arab pada
ujian masuk UIN Kalijaga sedangkan penulis membahas analisis soal tes
pilihan ganda level HOTS pada mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya
Kabupaten Pasangkayu.?

3. Skripsi Fitria Intan Kemala yang berjudul “Analisis HOTS (HIGH
ORDER THINGKING SKILL) pada soal Subjektif Tes dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V SD Negeri Bengkulu”. Analisis
HOTS pada soal tes dalam soal wulangan harian Bahasa
Indonesia pada level kognitif C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi),
C6 (Membuat), dengan mengacu pada KKO revisi Taksonomi Bloom.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir pada naskah soal ulangan
harian Bahasa Indonesia Tema 6 terdapat tiga kategori yaitu berpikir
tingkat rendah (LOTS) terdapat 5 soal, berpikir tingkat menengah terdapat
5 soal (MOTY), berpikir tingkat tinggi (HOTS) terdapat 10 soal. Dari ke
20 soal itu lebih dominan ke kategori HOTS. Soal-soal tipe HOTS untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dapat memecahkan

2Agus Salim, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Tes Baha Arab pada Ujian Masuk
UIN Kalijaga.
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masalah berbasis kontekstual ulangan harian Bahasa Indonesia tema 6.
Kategori soal-soal HOTS sangat bagus diterapkan di SD karena sudah
menerapkan kurikulum 2013, dan kemampuan berpikir anak pun lebih
mandiri untuk memecahkan masalah yang ditemuinya dan berpikir kritis.
B. Kajian Teori
1. Analisis Butir Soal
Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Analisis
butir soal juga merupakan suatu prosedur yang sistematis yang akan memberikan
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun. Analisis
butir soal bertujuan untuk mengadakan informasi—informasi soal-soal yang baik,
mencakup baik dan soal yang tidak baik. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis
butir soal adalah sebuah kegiatan yang sistematis yang digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kualitas tes, baik secara keseluruhan maupun
setiap butirnya dilakukan dengan tujuan agar dihasilkan sebuah tes yang
berkualitas.?
2. Kriteria Soal Pilihan Ganda
Kriteria penulisan soal pilithan ganda perlu dipahami guru yang akan
menyusun instrumen penilaian. Dengan menerapkan kriteria penulisan soal maka
akan mendapatkan soal yang bermutu sebagai alat evaluasi pembelajaran. Secara

umum, soal dibedakan menjadi dua, yaitu soal pilihan ganda dan soal uraian. Soal

3Skripsi, Fitria Intan Kamala ”Analisis HOTS (High Order Thingking Skill) pada soal
subjektif dalam mata pelajaran Bahasa indonesia pada kelas V SD Negri 24 Kota Bengkulu
(Bengkulu Agustus 2021)
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pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari beberapa
kemungkinan jawaban yang tersedia. Soal pilihan ganda terdiri atas pokok soal
(stem) dan pilihan jawaban (option).

Pokok soal terdiri atas stimulus yang berupa kalimat/gambar/grafik dan
pernyataan atau pertanyaan yang tidak lengkap. Sedangkan pilihan jawaban terdiri
atas 1 (satu) kunci jawaban atau jawaban pengecoh. Kelebihan soal pilihan ganda
adalah dapat mengukur berbagai jenjang pengetahuan (kognitif). Selain itu,
penskoran soal pilihan ganda juga sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat
banyak atau yang bersifat massal. Sedangkan kelemahan dari soal pilihan ganda
antara lain memerlukan waktu yang relatif lama untuk menulisnya, sulit membuat
jawaban pengecoh yang homogen, dan terdapat peluang untuk menebak kunci
jawaban.* Adapun kriteria pilihan ganda yaitu :

a. Soal harus sesuai dengan indikator. Yaitu soal harus menanyakan perilaku
dan materi yang hendak diukur sesuai dengan tuntutan indikator.

b. Pilihan jawaban harus homogen dan logis. Semua pilihan jawaban harus
berasal dari materi yang sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal,
penulisannya harus setara dan semua pilihan jawaban harus berfungsi.

c. Setiap soal harus memiliki satu jawaban benar. Satu soal hanya mempunyai
satu kunci jawaban, apabila terdapat beberapa jawaban yang benar, kunci
jawaban adalah jawaban yang paling benar.

d. Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas. Materi yang hendak

ditanyakan harus jelas, tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang

*http://www.amongguru.com Kriteria Pilihan Ganda di akses pada 20 Mei 2023.
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berbeda dengan maksud soal dan hanya mengandung satu permasalahan

untuk setiap nomor.

3. Pengertian High Order Thinking Skills (HOTS)

Menurut Kemendikbud High Order Thinking Skills (HOTS) keterampilan
berfikir tingkat tinggi adalah berfikir logis, kritis, kreatif, dan problem solving
(memecahkan masalah), secara mandiri. Berfikir logis yaitu kemampuan nalar yang
dapat diterima oleh akal sehat karena sudah memenuhi kaidah berfikir ilmiah.
Berfikir kritis yaitu berfikir yang reflektif dan evaluative dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk menganalisis hal-hal yang baru.
Berfikir kreatif yaitu kemampuan untuk menemukan ide atau gagasan yang baru
dan berbeda, dengan suatu ide atau gagasan yang baru maka seseorang akan mampu
melakukan inovasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi.’

HOTS adalah cara berfikir tingkat yang lebih tinggi dari pada menghafal
suatu fakta, mengemukakan suatu fakta atau menerapkan suatu peraturan, rumus
dan prosedur. HOTS mengharuskan kita untuk mengaitkan antar fakta,
mengategorikannya, memanipulasinya, menempatkannyapada konteks atau cara
yang baru sehingga mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap
sebuah permasalahan. Selanjutmya HOTS juga didefinisikan sebagai potensi

penggunaan pikiran untuk menghadapi tantangan yang baru. “Baru” artinya

SSkripsi, Mulia Dani, "Soal tipe High Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMK Swasta Imelda Medan" (Medan September 2020).
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aplikasi yang belum pernah dipikirkan oleh siswa sebelumnya. HOTS dipahami
sebagai kemampuan siswa menghubungkan pembelajaran dengan elemen lain.°

HOTS merupakan cara berpikir yang lebih tinggi dari pada menghafalkan
fakta, mengemukakan fakta atau menerapkan peraturan, rumus dan prosedur. HOTS
mengaharuskan kita melakukan sesuatu berdasarkan fakta membuat keterkaitan
antara fakta, mengategorikannya, memanipulasinya, menempatkannya untuk
mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan. HOTS juga berarti keterampilan
kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan oleh guru kepada
siswanya. Keterampilan tersebut termasuk memikirkan sesuatu dan membuat
keputusan tentang suatu hal, menyelesaikan masalah, berpikir kreatif, dan berpikir
tentang keuntungan (hal positif) dan kerugian (hal negatif) dari sesuatu. Misalnya
di kelas seorang guru meminta siswa untuk berdiskusi memikirkan “Bagaimana kita
bisa mengubah desain bangunan agar lebih hemat energi”.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mencakup kemampuan
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Keterampilan berfikir
tingkat kritis diperlukan dalam penyelesaian masalah dan membuat keputusan.
HOTS akan berkembang jika individu menghadapi masalah yang tidak dikenal,
pertanyaan yang menentang, atau menghadapi ketidakpastian/dilema. HOTS
mencakup transformasi informasi ini jika siswa menganalisa, mensintesa, atau
menggambungkan fakta dan ide, menggeneralisasi, menjelaskan atausampai pada

suatu kesimpulan atau interpretasi. Manipulasi informasi dan ide-ide melalui proses

SIbid, 11.
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tersebut akan memungkinkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan,
memperoleh pemahaman, dan menemukan makna baru. HOTS juga disebut
kemampuan berfikir strategis yang merupakan kemampuan menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah, menganalisa argumen, negosiasi isu, atau
membuat prediksi, ketika sedang menerapkan HOTS, seseorang perlu memeriksa
asumsi dan nilai-nilai, mengevaluasi fakta dan menilai kesimpulan.’
a. Kemampuan Berpikir

Kemampuan berpikir adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Sedangkan berpikir adalah sebuah proses
yang melibatkan operasi-operasi mental, seperti induksi, klarifikasi dan penalaran.
Jadi kemampuan berfikir yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan
Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi oleh Anderson. Kemampuan
berpikir diklarifikasi menjadi 3 kategori yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah
LOTS (Lower Order Thingking Skills), kemampuan perpikir tingkat menengah
MOTS (Medium Order Thingking Skills), dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
HOTS (High Order Thingking Skills);

b. Klarifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Klarifikasi dimensi proses pemikiran Dimensi proses berpikir dalam
taksonomi bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh Anderson dan
Krathwohl (2001) di atas disusun dari level terendah hingga level tertinggi.

Klarifikasi/kategori kemampuan berpikir sesuai dengan tabel 1.1 yang terdapat di

"Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS, (Tanggerang: Tira smart, 2019).
2-3
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bawabh, yaitu level 1 LOTS terdiri dari mengetahui/mengingat (C1), MOTS terdiri
dari memahami dan mengaplikasikan (C2 dan C3) sedangkan HOTS terdiri dari
mengaplikasikan, mengevaluasi dan mencipta (C4, C5 dan C6).8

c. Karakteristik HOTS

Soal yang termasuk Higher Order Thinking memiliki beberapa ciri-ciri

yaitu:

1) Transfer satu konsep ke konsep yang lainnya.

2) Memproses dan juga menerapkan informasi.

3) Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda.

4) Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah.

5) Menelaah ide dan informasi secara kritis.”

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai
bentuk penilaian kelas. Agar dapat menginspirasi guru menyusun soal-soal bertipe
HOTS di tingkat satuan pendidikan. Berikut ini dipaparkan karakteristik soal-soal
HOTS.

a) Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu proses untuk

menganalisis, merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada

situasi berbeda, menyusun, serta menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi

8https://hermananis.com/proses-kognitif-dalam-taksonomi-bloom-revisi-anderson-dan-
krathwohl. Diakses tinggal 18 mei 2023.

Yoki ariyana, "Penilaian berorientasi Higher Order Thinking Skills (Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2019


https://hermananis.com/proses-kognitif-dalam-taksonomi-bloom-revisi-anderson-dan-krathwohl
https://hermananis.com/proses-kognitif-dalam-taksonomi-bloom-revisi-anderson-dan-krathwohl
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bukanlah kemampuan yang hanya mengingat, mengetahui, atau mengulang.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk memecahkan
masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir
kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan juga
kemampuan mengambil keputusan (decision making). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting dalam dunia modern,
sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik.

Kreativitas untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal HOTS yaitu:
kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar, kemampuan
mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dari berbagai
sudut pandang yang berbeda, dan juga menemukan model-model penyelesaian baru
yang berbeda dengan cara-cara sebelumnya.

Tingkat kesukaran dalam butir soal tidak sama dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Difficulty’ is NOT same as Higher Order Thinking). Misalnya untuk
mengetahui arti sebuah kata yang tidak umum (uncommon word) mungkin
memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi, tetapi kemampuan untuk menjawab
permasalahan tersebut tidak termasuk Higher Order Thinking Skills. Oleh karena
itu, soal-soal yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi belum tentu termasuk
soal-soal HOTS. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang

kepada peserta didik untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas.
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Aktivitas dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun
kreativitas dan berpikir kritis. !
b) Berbasis Permasalahan Kontekstual

Soal-soal HOTS merupakan Assessment berbasis situasi yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dan diharapkan peserta didik dapat menerapkan konsep-
konsep pembelajaran di kelas dalam menyelesaikan masalah. Permasalahan
kontekstual yang ada di masyarakat saat ini mengenai lingkungan hidup, kesehatan,
serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek
kehidupan. Artinya bagaimana keterampilan peserta didik untuk menghubungkan
(relate), — menginterpretasikan  (interprete))  menerapkan  (apply)  serta
mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk
menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.'!

Soal-soal HOTS juga merupakan instrumen yang berbasis kondisi nyata
dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-
konsep pembelajaran dikelas agar dapat menyelesaikan masalah. Permasalahan
kontekstual yang dihadapi berkaitan dengan lingkungan hidup, kesehatan, penetrasi
budaya serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek

kehidupan.

10 (Mustahdi, " Modul Penyusunan Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi (Higher Order
Thinking Skills) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019).

' (Mulia Dani, "Soal tipe High Order Thinking Skills., 16.
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¢) Menggunakan Bentuk Soal Beragam
Soal HOTS haruslah dalam beragam bentuknya sebagaimana yang
digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat memberikan informasi yang lebih
rinci dan juga menyeluruh tentang kemampuan peserta tes. Hal ini penting
diperhatikan oleh guru agar penilaian yang dilakukan bisa menjamin prinsip
objektif. Jadi, hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dapat menggambarkan
kemampuan peserta didik yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya.'?

Penilaian yang dilakukan secara objektif, dapat menjamin akuntabilitas
penilaian. Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk
menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA),
diantaranya: pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak),
isian singkat atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, ataupun uraian.

Pemilihan bentuk soal hendaknya dilakukan sesuai dengan tujuan
penilaian yaitu untuk mengetahui kemajuan peserta didik setelah melakukan
pendidikan dalam jangka waktu tertentu, dan untuk mengetahui tingkat efisiensi
metode-metode pendidikan yang dipergunakan. Masing-masing guru mata
pelajaran hendaknya kreatif dalam mengembangkan soal-soal HOTS sesuai dengan
KI-KD dalam mata pelajaran yang diampunya. Wawasan guru terhadap isu-isu
global, keterampilan memilih stimulus soal, adalah aspek penting yang harus
diperhatikan oleh guru, agar dapat menghasilkan butir-butir soal yang bermutu.

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang

12[bid, 17.



21

tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (resta te), atau merujuk
tanpa melakukan pengelolahan (refer). Dilihat dari dimensi pengetahuan.
Umumnya soal HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak sekedar mengukur
dimensi faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda,
menginterprestasikan, memecahkan masalah (problem solving), memiliki strategi
pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen
(reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. Pada pemilihan kata kerja
oprasional (KKO) untuk merumuskan indikator soal HOTS, hendaknya tidak
terjebak pada pengelompokan KKO.
Tabel 2.1

Level Terendah Hingga Tertingi Taksonomi Bloom

Level KOGNITIF DEFINISI

C1 L Mengingat Mengingat kembali kata kerja mengenali,
O mendaftar, mengulang, menirukan.
T
S

C2 M Memahami Menafsirkan, memberi contoh, meringkas,
O menarik, membandingkan, menjelaskan.

C3 T Menjalankan, mengimplementasikan.
S Mengaplikasikan

C4 H Menganalisis ~ [Menguraikan, mengorganisir, menemukan

makna tersirat.

C5 O Mengevaluasi [Memeriksa, mengkritik.

C6 T Mencipta Merumuskan, merencanakan,
S memproduksi.'

3Fitria Intan Kamala, “ Analisis HOTS (High Order Thingking Skill) Pada Soal Subjektif
Tes Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas V SD Negeri 24 Bengkulu” (Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, IAIN Bengkulu. 2021) hal.5.
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1) Mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi

Menyatakan bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan proses:
menganalisis, merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada
situasi yang berbeda, menyusun menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
termasuk kemampuan untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan
berpikir kritis (critical thingking), berpikir kreatif (creative thingking), kemampuan
berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (dicision making).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting
dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi, maka proses pembelajarannya juga memnerikan ruang kepada peserta didik
untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam
pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun kreativitas dan
berpikir kritis;

2) Berbasis permasalahan kontekstual

Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan konsep-
konsep pembelajara di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan
kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan
hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Daalam pengertian

tersebut termasuk pula bagaimana keterampilan peserta didik untuk



23

menghubungkan (relate), menginterpretasikan (interprete), menerapkan (apply)
dan mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas
untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.
d. Kelebihan dan kekurangan HOTS
Terdapat kelebihan HOTS diantaranya:
1) HOTS bukan sekedar model soal tetapi juga mencakup model pengajaran;
2) Model penilaian HOTS mengharuskan siswa tidak familiar dengan
pertanyaan atau tugas yang diberikan;
3) sebagai model soal, penilaian dan pembelajaran abad 21;
4) HOTS dapat berperan penting dalam memajukan pembelajaran kurikulum
2013.
Terdapat kekurangan HOTS diantaranya:
a) Kekeliruan memahami konsep HOTS akan berdampak pada kesalahan
model pembelajaran yang makin tidak efektif dan tidak produktif;
b) Model HOTS tidak bisa sembarang diterapkan dalam soal HOTS bila dalam
proses pembelajaran tidak pernah diterapkan.
4. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari materi tentu melakukan
kegiatan belajar yang baik. Dengan kata lain pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang
kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing

adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar



24

anak didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan
baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.'*

Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab
untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka.'

Bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang terbesar dari segi jumlah penutur
dalam keluarga bahasa simitik. Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh
orang Arab untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Yang berbentuk
huruf hijaiyah yang dipergunakan oleh orang Arab dalam berkomunikasi dan
berinteraksi sosial baik secara lisan maupun tulisan. Setiap bahasa adalah
komunikatif bagi para penuturnya. Dilihat dari sudut pandang ini, tidak ada bahasa
yang lebih unggul daripada bahasa yang lain. maksudnya bahwa bahasa memiliki
kesamarataan dalam statusnya. yaitu sebagai alat komunikasi.'®

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah
mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab
dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa semit yaitu rumpun-rumpun bahasa

yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal disekitar sungai Tingris dan furat, dataran

"“Acep Hermawan, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011, 32.

5Evi Triana, " Implementasi penggunaan media gambar dalam pembelajaran bahasa Arab
untuk meningkatkan maharah al-kitabah peserta didik di MTs Al-Khairaat Bunibogu kabupaten
Buol." (Skripsi Tidak diterbitkan, (Palu: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama
Palu 2021)

16(Ibid, 10)
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Syria Jazirah Arabia (Timur Tengah).!” Adapun tujuan umum pembelajaran bahasa
Arab, antara lain :
1. Siswa mampu memahami al-Qur-an dan al-Hadits sebagai sumber hukum
Islam dan ajarannya.
2. Mampu memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang tertulis dalam bahasa Arab.

3. Terampil berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

7 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003), 2.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu
penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu
kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macamya itu pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan penelitian yang
memberikan gambaran mengenai suatu fenomena berdasarkan hal- hal yang
umumnya tidak dapat dihitung.

Menurut David Williams penelitian kualitatif adalah upaya peneliti

mengumpulkan data yang didasarkan pada latar alamiah. Tentu saja, karena

dilakukan secara alamiah atau natural, hasil penelitiannya pun juga ilmiah dan
dapat dipertanggung jawabkan'.

Berbeda dengan pendapat Moleong yang memaknai penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian. Lebih pas dan cocok digunakan untuk meneliti hal- hal yang
berkaitan dengan penelitian perilaku, sikap, motivasi, persepsi dan tindakan subjek.
Dengan kata lain, jenis penelitian tersebut tidak bisa menggunakan metode
kuantitatif.?

Dari dua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan

kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian

"David Williams,”Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Rosda”, 1995

2Salma, https://penerbitdeepublish.com/metode-penelitian-kualitatif/ diakses pada 13 juli
2021
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dimana terdapat sebuah peristiwa yang menarik untuk diteliti, dimana peneliti
menjadi instrument kunci dalam sebuah penelitian. Kemudian hasil pendekatan
terebut diuraikan kedalam bentuk kata- kata, yang mana isinya bersifat empiric atau
berdasarkan pengalam, percobaan, pengamtan yang telah dilakukan.

Dalam pendekatan kualitatif peneliti akan melakukan pengamatan berperan
serta terhadap subjek penelitiannya. Peran serta pengamatan yang dimaksud adalah
peneiti turun langsung ke lapangan untuk melihat objek maupun subjek yang akan
ditelitinya. Pengamatan yang dilakukan dapat berupa kegiatan observasi,
wawancara, maupun dokumentasi pada subjek penelitian tersebut. Menurut
Moleong alasan metodologis penggunaan teknik adalah®:

1. Pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat, merasakan, dan
memaknai dunia beserta ragam peristiwa dan gejala sosial di dalamnya,
sebagaimana subjek penelitian melihat, merasakan, dan memaknainya.

2. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan secara bersama-
sama antar peneliti dan subjek penelitiannya.

Desain pendekatan kualitatif bersifat umum, fleksibel, dan dinamis berbeda
dengan penelitian kuantitatif yang sifat khusus, terperinci dan statis. Selain itu
pendekatan kualitatif sendiri dapat berkembang selama proses penelitian
berlangsung.

Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang

fenomena utama yang diekspolarasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1989)
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lokasi penelitian. Tujuan penelitian kualitatif juga bisa menyatakan rancangan
penelitian yang dapat dipilih. Tujuan ini ditulis dengan istilah- istilah “teknis”
penelitian yang bersumber dari bahasa penelitian kualitatif.*

Dengan berbagai pendapat para ahli diatas, penulis memandang bahwa
penelitian kualitatif sangat tepat untuk digunakan dalam penelitian yang penulis
teliti. Karena penelitian ini sangat memungkinkan untuk meneliti fokus
permasalahan yang akan penulis teliti lebih mendalam.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi di mana penelitian dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan, berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MTS. Politani Maccirinnae di Desa
Jenging Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu.

Alasan penulis mengambil lokasi tersebut berdasarkan beberapa
pertimbangan yaitu :

1. Sekolah tersebut belum ada penelitian sejenis terkait dengan analisis soal tes
pilihan ganda level HOTS mata pelajaran bahasa Arab di MTS Politani
Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu.

2. Analisis soal tes pilihan ganda level hots pada mata pelajaran bahasa Arab
di MTS Politani Maccirinnae Kematan Tikke Kabupaten Pasangkayu

tersebut terdapat adanya kendala terhadap kurangnya pemahaman guru

“Creswell, J. W., “Research Desigh: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mised”,
(Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2010), 167
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dalam penerapan soal-soal tes pilihan ganda level HOTS sehingga peneliti

ingin mendapatkan penjelasan tentang kendala yang dialami.

3. Adanya keterlibatan dan dukungan dari pihak sekolah kepada peneliti,
sehingga lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi dengan pihak
sekolah.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran dan keterlibatan peneliti mutlak diperlukan dalam penelitian
kualitatif agar tidak menimbulkan kecurigaan, maka dalam penelitian ini perlu
memerlukan identitas dan status penelitian kepada informasi yang terkait.
Sedangkan peranan peranan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan pada akhirnya dia menjadi pelapor
hasil penelitiannya.

Adapun penulis sebagai pemgamat partisipan, penulis bertindak hanya
sebagai pemgamat semntara terhadap aktivitas-aktivitas tertentu dan objek
penelitian, olehnya dalam mengamati objek penelitian, dibantu oleh instrumen-
instrumen penelitian. Penelitian kualitatif menurut kehadiran peneliti dilokasi
penelitian harus maksimal sehingga upaya untuk pengumpulan data yang akurat
dapat tercapai. sebelum penelitian dilakukan penulis meminta izin kepada pihak
madrasah sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data
yang diperoleh lebih akurat dan valid.

Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang

berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi ini.
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D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada data
dan sumber data yang dipercaya. Karena jenis penelitian ini kualitatif, maka
menurut Lofland yang dikutip Moleong, mengemukakan bahwa “sumber data
utama penelitian kualitatif adalah kata- kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain- lain.

Sedangkan menurut Sugiyono, sumber data penelitian dibedakan menjadi 2,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder®. Data primer yaitu “jenis data
yang diperoleh lewat pengamatan langsung di lapangan™. Sedangkan data
sekunder adalah data penunjang yang merupakan data pelengkap yang diperoleh
melalui literatur- literatur, dokumen- dokumen, dan lain- lain, seperti data statistic
yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya®.

sumber data adalah darimana data itu diperoleh dan dikumpulkan. sumber

n

data juga bisa diartikan " objek dari penelitian yang dimaksud" Adapun yang
menjadi sasaran objek penelitian ini adalah:

1) Kepala Madrasah MTs Politani Maccirinnae Tikke

2) Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke

SLexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya
2013), 157

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015)

’S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Cet. IV: Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
143

81bid, 147
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3) Peserta Didik MTs Politani Maccirinnae Tikke
E. Teknik Pengumpulan Data

Pada hakikatnya, data bagi seorang peneliti merupakan alat atau dasar utama
dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data yang objektif. Maka, dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa teknik penggumpulan data yang dianggap reprensetatif dalam
mendukung terselenggaranya penelitian, antara lain:’

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi yang digunakan adalah
teknik observasi secara langsung. Observasi juga merupakan teknik pengumpulan
data yang menggunakan observasi non sistematis yakni peneliti mendatangi
langsung objek penelitian dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta
didik. Peneliti juga melakukan observasi terhadap faktor-faktor yang mendukung
penelitian, misalnya keadaan peserta didik serta sarana dan prasarana sekolah. Jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif.
Observasi partisipatif adalah “peneliti ikut aktif langsung dalam kehidupan dan
kegiatan di lapangan”.!°

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi agar dapat

melihat secara langsung kondisi MTs Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke

1 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, Dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), 62.

19Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 225.
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Raya Kabupaten Pasangkayu yaitu mengamati aktivitas belajar mengajar di MTs
Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu,
memperhatikan perilaku informan, mendengarkan pendapat informan, serta hal-hal
lain yang berkaitan dengan analisis soal tes pilihan ganda level HOTS. Adapun data
yang penulis dapatkan melalui teknik pengumpulan data observasi adalah keadaan
lingkungan sekolah, keadaan tenaga pendidik serta keadaan peserta didik.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.'!

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan wawancara adalah kegiatan
tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan kepala Madrasah, guru mata pelajaran bahasa Arab dan dua
orang siswa kelas VII sebagai perwakilan dari siswa kelas VII lainnya yang ada di
MTs Politani Maccirinnae Tikke. Dengan cara bertatap muka dan tanya jawab
dengan menggunakan pedoman wawancara untuk mempertegas data awal yang
telah diperoleh dari hasil observasi mengenai soal pilihan ganda HOTS di MTs

Politani Maccirinnae Tikke.

Tbid., 194.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menelaah

dokumen penting yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan
data ini penulis melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari
sejumlah dokumen resmi atau arsip penelitian yang dapat menunjang kelengkapan
data penelitian serta dalam teknik dokumentasi ini, penulis juga menggunakan
perangkat kamera yang ada di telephone pintar milik penulis sendiri sebagai bukti
bahwa penelitian benar-benar dibukukan di lokasi yang dimaksud. Adapun
dokumentasi yang digunakan peneliti yaitu berupa soal HOTS semester gasal dan
nilai ujian siswa untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan.
F. Teknik Analisis Data

Setelah sejumlah data berhasil dikumpulkan, maka langkah selanjutnya
melakukan analisis data. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan-catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam (tringulasi), dan dilakukan secara terus menerus tersebut
mengakibatkan bariasi data tinggi sekali.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif, dimana
analisi dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Sebelum menjelaskan macam-macam teknik analisis data,

maka dapat dijelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian analisis data.

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unitunit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain Sugiyono.'?

Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untuk mengolah data dan
menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur,
dan mempunyai makna. Miles dan Huberman dan Sugiyono'* mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu :

1.  Data Reduction (Reduksi Data), yaitu menyeleksi data- data yang relevan
dengan pembahasan. Mereduksi data berarti meragkum, meneliti hal- hal
yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi, dengan mereduksi kata- kata yang dianggap
yang dianggap penulis tidak bagi penelitian ini seperti gurauan informan,
dan sejenisnya.

2. Data Display (Penyajian Data), yaitu menyajikan data yang telah direduksi
untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik dalam

rangka memperoleh kesimpulan- kesimpulan sebagai temuan penelitian.

12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D,(Bandung :Alfabeta, 2014), 244.

BIbid 246-253.
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Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagianbagian tertentu dari pene litian'*.
3. Verification (Penarikan Kesimpulan), yaitu mengambil kesimpulan dengan
catra mengevaluasi data atau memeriksa kembali data yang telah disajikan,
sehingga penyajian dan pembahasan benar- benar dijamin akurat.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktibukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel'>.
Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian data, tidak
melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah dilakukan
penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum ditarik sebuah
kesimpulan'®.
4. Teknik Analisis Secara Kualitatif, adapun beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menganalisis butir soal secara kualitatif antara lain yaitu:
a. Teknik moderator merupakan menganalisis dengan cara berdiskusi

yang di dalamnya terdapat satu orang sebagai penengah.

4Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D (Bandung: Alfabeta, 2016), 340

SIbid 341 — 345.

16Sandu Sioto, M. Ali Sodk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Media Literasi
Publishing, Cet.1, 2015), 100.



36

Berdasarkan teknik ini, setiap butir soal didiskusikan secar bersama-
sama dengan beberapa ahli seperti guru yang mengajarkan materi,
ahli materi, penyusun atau pengembang kurikulum, ahli penelitian,
ahli bahasa dan lain sebagainya.!”

b. Teknik panel yakni suatu teknik menelaah butir soal berdasarkan
kaidah penulisan butir soal. Kaidah itu diantaranya materi,
kontruksi, bahasa atau budaya, kebenaran kunci jawaban atau
pedoman pensigkronan. Dalam menganalisis butir soal secara
kualitatif, penggunaan format penelaahan soal akan sangat
membantu dan mempermudah prosedur pelaksanaannya.'®

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. kriteria terdiri
atas derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (¢transferability) kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability)

Data yang diperoleh dilapangan adalah fakta yang masih mentah yang artinya
masih perlu di olah atau di analisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapt
dipertanggung jawabkan. Hal penting yang merupakan bagian-bagian dari proses
penelitian kualitatif adalah keabsahan data yang akan erat kaitannya validitas
dengan rehabilitas.

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan

penelitian, harus diusahakan kemantapan dan keberadaannya. Oleh karena itu setiap

7hhtp://www.detik.com/edu/edutainment. Diakses tanggal 29 november 2022.

8bid.
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peneliti  harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian kualitatif
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas data
penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah :
1. Triangulasi

Tringulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau membanding
terhadap data itu.!” Menurut Sutopo ada beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi
metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori.”’ Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk mencari data yang sama digunakan
beberpa metode yang berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.

Hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari Guru Mata
Pelajaran Bahasa Arab, Siswa dan Kepala Madrasah Tsanawiyah Desa Jenging
Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu dengan hasil wawancara dengan
Guru mata pelajaran, Siswa dan Kepala Madrasah yang berhubungan dengan
Analisis Soal Tes Pilihan Ganda Level HOTS Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTS
Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu selain
itu data yang diperoleh juga dicek dengan data yang diperoleh dari hasil observasi

serta dokumentasi.

YLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991),330

20Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan..,133
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2. Perpanjangan Kehadiran
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan perpanjangan kehadiran
peneliti agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan dan peneliti semakin
yakin terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu tidak cukup kalau hanya
dilakukan dalam waktu yang singkat.
3. Riview informan
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang diinginkan,
kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan dikomunikasikan
dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai informan pokok (key
informan), yaitu guru mata pelajaran bahasa Arab, siswa dan kepala Madrasah MTs
Politani Maccirinnae Tikke Desa Jenging Kecamatan Tikke Raya. Hal ini perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah laporaan yang ditulis merupakan pernyataan

atau deskripsi sajian yang bisa di setujui mereka.’!

2bid 136.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum MTS Politani Maccirinnae Tikke Kecamatan Tikke Raya,
Kabupaten Pasangkayu.

Setelah peneliti melakukan observasi langsung ke MTs Politani
Maccirinnae Tikke, Kecamatan Tikke Raya, Kabupaten Pasangkayu, peneliti
mendapatkan beberapa informasi dan data tentang profil sekolah tersebut.

1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Politani Maccirinnae Tikke

MTs Politani Maccirinnae Tikke merupakan salah satu lembaga Pendidikan
swasta yang terletak di Desa Jenging, Kecamatan Tikke Raya, kabupaten
Pasangkayu. MTs Politani Maccirinnae berdiri pada 2 maret tahun 2001 yang
dipimpin oleh H. Moh Yusuf Mare, S.E.

Saat ini MTs Politani Maccirinnae Tikke Raya masih tengah dalam proses
perkembangan. Hal ini terlihat dari jumlah peserta didik yang masuk di MTs
Politani Maccirinnae dari tahun ke tahun mengalami peningkatan serta adanya
bantuan yang diberikan kepada sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Kepala Madrasah :

Alhamdulillah jumlah peserta didik di MTs Politani Maccirinnae Tikke
Raya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang awalnya kami
hanya menamatkan peserta didik berjumlah sekitar 30 peserta didik
kemudian pada tahun tahun berikutnya Alhamdulliah mengalami
peningkatan yang cukup baik sehingga pada tahun 2022 jumlah peserta

didik semakit pesat dalam jumlah yg cukup baik sebanyak 80 peserta
didik.!

'Abd. Rasyid, S.Ag, Kepala Madrasah MTs Politani Maccirinnae Jenging, Kecamatan
Tikke raya, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Tengah oleh penulis diruang Kepala Madrasah,
Tanggal 20 Juli 2023.
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Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa MTs
Politani Maccinarae Tikke mengalami peningkatan dari tahun ketahun, hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang makin meningkat setiap tahunnya,
sehingga di tahun 2022 jumlah peserta didik di MTs Politani Maccinarae Tikke naik
dengan pesat yaitu berjumlah 80 peserta didik.

2. Indentitas Sekolah
Adapun Profil MTs Politani Maccinarae Tikke sebagai berikut:

Tabel 4.2
Profil MTs Politani Maccirinnae Tikke

Profil MTs Politani Maccirinnae
INama Madrasah MTs Politani Maccirinnae
INomor Statistik 12127601005
INPSN 40605931
Provinsi Sulawesi Barat
Kecamatan Tikke Raya
Kelurahan Jengeng Raya
Jalan/Nomor JL. Trans Sulawesi
Kode Pos 91571
Status Madrasah -
Kelompok Madrasah (KKM) IAnggota KKM
IAkreditasi Terakreditasi
Tabel 4.3

Identitas Kepala Madrasah
Nama dan Gelar IAbd. Rasyid, S.Ag
Pendidikan Terakhir S1 (strata satu)

Sumber Data : Dokumen Arsip MTs Politani Maccirinnae Tikke 20 juli 2023
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3. Visi dan Misi
a. Visi
“Unggul dalam dalam prestasi terdepan dalam inovasi, maju dalam kreasi
berwawasan lingkungan berakhlakul karima™.
b. Misi
1. Membentuk berprestasi, pola yang kritis dan kreatif pada siswa
2. Mengembangkan pola pembelajaran yang yang inovatif dan tradisi
berfikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan pengalaman
nilai-nilai Agama.

3. Menumbuh kembangkan sikap kreatif disiplin dan pengamatan nilai-

nilai Agama Islam untuk membentuk siswa berakhlak karima.

4. Membentuk siswa yang berwawasan lingkungan.

4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan.

Keadaan guru dan tenaga kependidikan dalam proses pendidikan
merupakan salah satu faktor penunjang bagi pembentukan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia terhadap lulusan. Artinya, jika guru dan tenaga kependidikan
pada lembaga pendidikan itu berkualitas sesuai dengan bidangnya masing-masing,
maka kemungkinan besar para lulusan dari lembaga tersebut akan berkualitas dan
bermutu pula. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan tenaga

kependidikan di MTs Politani Maccirinnae Tikke dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
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Daftar Nama-Nama Guru MTs Politani Maccirinnae Tikke

Tahun Ajaran 2022/2023
NO. NAMA GURU NIP JABATAN
1 H. Muh Yusuf Mare, S.E - Ketua Yayasan
2 |ABD. Rasyid, S.Ag 19791211 200701 1 010 Kepala Madrasah
3 Nursam, S.Pdi 19740801 201101 1 001 Wakamad
4  Muliatih, S.Ag 19680517 200701 2 027 PNS
5 |Muh. Yusuf Mare, S.S - Guru
6  [Nur Azizah, S.Pd - Guru
7  |Yuliana, S.Pd - Guru
8 [Riska, S.Ak - Guru
9 |Ridwan Ardi, S.Pd - Guru
10 Mursidin, S.SOs - Guru
11 |Saipullah, S.Pd - Guru
12 |Dahlia, S.H - Guru
13 Mirnawati, S,Pd - Guru

Sumber Data: Tata Usaha MTs. Politani Maccirinnae Tikke 20 Juli 2023

5. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan

pembelajaran karena adanya peserta didik dapat membantu proses pembelajaran

dengan lancar, dan dengan adanya peserta didik pula sehingga terciptanya interaksi

antara pendidik dan peserta didik pula dapat dilihat tingkat kualitas Madrasah

tersebut. Peserta didik keberadaannya sangat diperlukan, terlebih pelaksanaan

dalam kegiatan proses belajar mengajar di Madrasah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Politani Maccirinnae

Tikke maka diperoleh data berupa jumlah peserta didik yang sampai saat ini berada
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di Madrasah tersebut yakni MTs Politani Maccirinnae Tikke Kabupaten
Pasangkayu dan jumlah peserta didik mencapai 150 orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Daftar Jumlah Peserta Didik MTs Politani Maccirinnae Tikke Tahun
Ajaran 2022/2023
Peserta Didik
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah
L P
1. VII 1 25 15 40
2. VIII 2 27 30 57
3. IX 1 25 28 53
Jumlah 4 77 73 150

Sumber Data: Dokumen Arsip MTs Politani Maccirinnae Tikke 20 Juli 2023

Dari data tersebut menunjukan bahwa jumlah peserta didik MTs Politani
Maccirinnae berbeda beda yaitu kelas VII terdiri dari 40 peserta didik, kelas VIII
terdiri dari 57 peserta didik, kelas IX terdiri dari 53 peserta didik, sehingga jumlah
keseluruhan peserta didik MTs Politani Maccirinnae berjumlah 150 peserta didik.
6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana adalah suatu alat yang dapat menunjang proses pembelajaran
contohnya seperti media pembelajaran, dan alat-alat pembelajran lainnya.
Sedangkan prasarana yaitu keadaan yang secara tidak langsung mendukung proses
pembelajran, seperti gedung dan area sekolah. Dari segi sarana dan prasarana MTs
Politani Maccirinnae Kecamatan Tikke Kabupaten Pasangkayu memiliki sarana
dan prasarana yang cukup baik digunakan dalam proses pembelajaran walaupun

pada kenyatannya sarana dan prasarana yang ada masih terbatas. Adapun sarana
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dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Politani Maccirinnae Tikke akan di jabarkan

pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Keadaan sarana dan prasarana
NO. FASILITAS YANG JUMLAH KET.
DIMILIKI

1. |Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. |Ruang Guru/kantor 1 Baik
3. |Ruang TU 1 Baik
4. Ruang Kelas 4 Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. WC 2 Baik
7. Meja Guru 15 Baik
8. [Kursi Guru 15 Baik
9. |Meja Peserta Didik 170 Baik
10. [Kursi Peserta Didik 170 Baik
11. [Papan Tulis 5 Baik
12 [Komputer 2 Baik

Sumber Data: Tata Usaha MTs Politani Maccirinnae Tikke.

Dari data tersebut,terlihat bahwa keadaan sarana dan prasarana pendidikan
yang cukup memadai dan dalam kondisi baik, sehingga dapat membantu dan
mendukung proses pendidikan di MTs Politani Maccirinnae Tikke.

B. Kualitas Soal Tes Pilihan Ganda Hots Mata Pelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran, pendidik mempunyai kewajiban untuk mengetahui
seberapa banyak materi yang telah diajarkan mampu dikuasai peserta didik. Untuk
mengetahui hal tersebut salah satu cara yang digunakan adalah dengan melakukan

pengukuran. Pengukuran diperlukan sebagai upaya untuk materi yang dikuasai dan
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yang belum dikuasai oleh peserta didik dan alat yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar dari peserta didik yaitu instrument tes bentuk tes pilihan ganda HOTS.
Soal HOTS merupakan soal yang menuntut penjawab menggunakan daya
nalarnya agar dapat memilih jawaban yang benar. Kemudian soal HOTS juga
berbeda dengan soal pada umumnya karena penjawab harus berfikir tinggi untuk
dapat menjawab soal HOTS tersebut. Soal HOTS bukan dimaksudkan dengan soal
yang sulit, akan tetapi aktivitas berfikirlah yang menjadi kunci karena penjawab
soal akan dihadapkan dengan permasalahan yang harus dipecahkan. Hal ini dapat
dicermati dari penjelasan Ibu Dahlia, S.H selaku guru bahasa Arab di MTs Politani
Maccirinnae Tikke pada saat wawancara bersama peneliti yaitu:
“Dalam mengembangkan tes, cara yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik diperlukan analisis butir soal pilihan ganada HOTS dan
yjian ini perlu dilakukan agar benar-benar bisa diperoleh butir soal yang
berkualitas.” 2
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, penggunaan butir soal tes
pilihan ganda HOTS diperlukan analisis terlebih dahulu agar soal tersebut
merupakan soal yang berkualitas. Dan untuk mengetahui kualitas dari tes yang
dikembangkan sebagai gambaran dari kemampuan peserta didik sehingga dapat
dilakukan langkah-langkah untuk perbaikan pengembangan tes di waktu yang akan
datang.
Kualitas soal tes pilihan ganda HOTS pada setiap mata pelajaran sangatlah

penting. Dan dalam memilih soal tes pilihan ganda HOTS seorang guru tentunya

akan melihat kualitas dari soal tes tersebut untuk diujikan kepada peserta didik.

’Dahlia, S.H Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia, S.H., 18 juli 2023.



46

Akan tetapi dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas kualitas soal tes
pilihan ganda HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab dan khususnya di kelas VII
MTs Politani Maccirinnae Tikke. Hal ini dapat dicermati dari penjelasan Ibu
Dahlia, S.H selaku guru bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke pada saat
wawancara bersama peneliti yaitu:
“Jadi Soal HOTS meminta informasi yang sudah tersimpan di dalam otak
kemudian diolah sedemikian rupa yang menuntun pada penyimpulan atau
pengambilan keputusan. Berbeda dengan soal pada umumnya yang

mengandalkan ingatan. Sehingga disinilah letak keunggulan soal HOTS

karena diyakini mampu mengasah ketajaman analisis terhadap pemecahan

suatu”.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kualiats tes soal pilihan ganda HOTS
sangatlah penting karena peneliti mencermati bahwa pemberian soal tes pilihan
ganda HOTS harus memiliki kualitas yang bagus karena hal tersebut dapat
memberikan pengaruh kepada peserta didik yang akan menerima soal tes pilihan
ganda HOTS tersebut.

Pendidikan bukan hanya suatu proses untuk mentransfer ilmu pengetahuan,
kemudian peserta didik diminta untuk menghafal, lalu peserta didik dinilai
berdasarkan kemampuan menghafal pengetahuan tersebut. Tujuan dari pemberian
tes soal pilihan ganda HOTS agar peserta didik punya kemampuan yang tinggi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Dahlia, S.H selaku guru bahasa Arab sebagai
berikut:

“Tujuan dari pemberian tes soal pilihan ganda HOTS kepada peserta didik di
MTs politani Maccirinnae Tikke khususnya kelas VII yaitu agar peserta didik

punya kemampuan berfikir tinggi, tidak hanya menghafal maupun menulis,
maka pendidikan masih tradisional. Sehingga pada semester gasal tahun

3Dahlia, S.H Guru Mata pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia, S.H., 18 juli 2023
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ajaran 2021/2022 di MTs Politani Maccirinnae Tikke dilakukan pemberian

soal tes pilihan ganda HOTS kepada peserta didik kelas VII untuk mengetahui

kemampuan mereka”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pemberian soal
tes pilihan ganda HOTS tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik, sehingga peserta didik memiliki pengetahuan yang luas dan dapat
berkembang. Kemudian peserta didik tidak hanya mempunyai kemampuan
menghafal, akan tetapi bisa lebih dari itu. Sehingga di semester gasal tahun ajaran
2021/2022 khususnya dikelas VII dilakukan pemberian soal tes pilihan ganda
HOTS kepada peserta didik tersebut untuk mengukur kemampuan mereka.

Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang didalamnya terdapat jawaban
benar dan salah. Tes juga bisa diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban ataupun tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat
kemampuan seseorang.

Analisis kualitas soal tes pilihan ganda HOST sangat penting dilakukan agar
guru dapat mengetahuai kualitas soal, yaitu dimana guru cenderung dengan
memberikan soal dengan level yang rendah akan menyebabkan kemampuan
berfikir peserta didik akan kurang berkembang khususnya pada mata pelajaran
bahasa Arab. Sehingga peserta didik tersebut harus dilatih dengan menggunakan
soal-soal dengan level tinggi agar kemampuan mereka dapat berkembang. Adapun

yang perlu diperhatikan dalam menulis butir tes HOTS, yaitu:

“Dahlia, S.H Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia. S.H., 18 juli 2023.
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1. Telaah cakupan materi yang dites. Dalam hal ini, tes yang dikembangkan
oleh guru tidak boleh keluar dari cakupan materi atau terlalu luas, misalnya
sampai keluar dari judul serta topik yang diajarkan.

2. Telaah judul dan topik. Judul dan topik ini biasanya menentukan kosa kata
yang diajarkan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Karena itu judul dan
topik seharusnya memuat kosa kata yang terbatas sesuai kelayaan yang
harus dipelajari oleh peserta didik.

3. Memastikan kompetensi yang diajarkan (indikator). Indikator ini biasanya
diturunkan dari kompetensi dasar dalam silabus. Suatu judul atau topik
harus memuat komepetensi yang menjadi target atau tujuan pembelajaran
namun demikian tidak jarang ada kompetensi yang dicover oleh suatau
judul atau topik melebihi kompetensi yang diajarkan.

Hal di atas senada dengan yang disampaikan oleh ibu Dahlia, S.H yaitu:
"Tentunya dalam menulis soal tes HOTS perlu diperhatikan cakupan materi
yang akan dites karena untuk membuat soal harus sesuai dengan materi yang

telah dipelajari oleh peserta didik, jangan sampai keluar dari materi karena itu

akan membuat peserta didik tersebut akan merasa kesulitan dalam menjawab

karena materi tersebut tidak pernah mereka dapatkan saat pembelajaran".’

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dalam menulis atau
membuat soal pilihan ganda HOTS perlu diperhatikan beberapa hal salah satunya
yaitu materi yang diajarkan, pembuatan soal seharusnya sesuai dengan yang

dipelajari peserta didik, karena bilamana keluar dari topik materi yang diajarkan

SDahlia, S.H Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia, S.H., 18 juli 2023.
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sudah pasti peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang baru
mereka dapatkan.
Berikut ini adalah hasil analisis yang telah didapatkan yaitu sebagai berikut:
1. Hasil analisis kualitas soal dilihat dari kategori soal HOTS.

Soal HOTS dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

- Mengingat (C1)

- Memahami (C2

- Mengaplikasikan (C3)

- Menganalisis (C4)

- Mengevaluasi (C5)

- Mencipta (C6)

Grafik Kualitas Soal HOTS

Gambar 3.1 Grafik Kualitas Soal Ujian Bahasa Arab 2021/2022

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa sebagian besar soal yang digunakan
masih berada pada kategori C1-C3, yaitu mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan. Soal yang berada pada kategori C4-C6, yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta, masih relatif sedikit.

Grafik Kualitas Soal HOTS



Kategori

C1 20
C2 15
C3 10
C4 3
C5 2
Cé6 0

Jumlah Soal

Persentase

40%

30%

20%

6%

4%

0%

Grafik di atas menunjukkan bahwa:

- 40% soal berada pada kategori C1 (Mengingat)

- 30% soal berada pada kategori C2 (Memahami)

- 20% soal berada pada kategori C3 (Mengaplikasikan)
- 6% soal berada pada kategori C4 (Menganalisis)

- 4% soal berada pada kategori C5 (Mengevaluasi)

- 0% soal berada pada kategori C6 (Mencipta)

Tabel 4.7
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Persentase Soal Ujian Bahasa Arab ditinjau dari Karakteristik HOTS

Butir soal yang memenuhi

Jumlah Persentase
karakteristik HOTS
6,7,8,9,15,16,17, 18,19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 20 65,5%

27, 28, 29, 30.

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal bahasa Arab tahun 2021/2022 yang

ditinjau dari karakteristik HOTS maka diperoleh bahawa dari 30 butir soal terdapat

20 soal termasuk ke dalam soal tipe HOTS maka 25 soal tersebut yang berikutnya

akan dianalisis.
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Tabel 4.8
Kualitas Soal Ujian Bahasa Arab 2021/2022
Tipe Soal Persentase Kategori
HOTS 65,5% Sebagian Besar
LOST 34,5% Kurang dari Setengah

Berdasarkan data yang tersaji di atas menunjukan bahwa 65,5% soal bertipe

HOTS dan 34,5% soal bertipe LOST. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan

bahwa dari 30 butir soal bahasa Arab terdapat 20 butir soal merupakan soal bertipe

HOTS. Soal yang bertipe HOST yaitu dengan soal nomor 6, 7, 8,9, 15, 16, 17, 18,

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30. Sehingga persentase yang diperoleh

sebesar 65,5% soal yang berkarakteristik HOTS pada saat ujian bahasa Arab.

C. Hasil analisis kesesuaian antara butir soal ujian yang HOTS dengan

indikator pencapaian kompetensi atau kisi-kisi soal bahasa Arab.

Tabel 4.9
Kualitas Soal Ujian Bahasa Arab 2021/2022
Kesesuaian Persentase Kategori
Sesuai 96% Hampir semua
Tidak Sesuai 4% Sebagian kecil

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukan bahwa hampir

semua atau sekitar 96% butir soal yang telah sesuai dengan indikator pencapaian

kompetensi, sehingga hal ini menunjukkan bahwa butir sdoal harus sesuai dengan

kisi-kisi sehingga dapat tercapai inikator pencapaian kompetensinya. Soal yang

sesuai dengan ketercapaian indikator yaitui soal no 6, 7, 8, 9, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
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21,22,23,24,25,26,27,28, 29. Sedangkan soal yang tidak sesuai dengan kisi-kisi
yaitu soal no 30.
D. Hasil analisis soal bahasa Arab ditinjau dari karakteristik pertanyaan
(stimulus)
Tabel 4.10

Hasil analisis soal bahasa Arab ditinjau dari karakteristik
pertanyaan (stimulus)

Jumlah Soal
No. Bentuk Stimulus

A B C
1. Mufrodat 8 7
2. Hiwar 6 5 6
3. Tentang Jam 2 4 1
4. Tentang Profesi 3 2 4
5. Tentang Hobi 1 2 0

Keterangan (Analisis): A: Mutia
B: Yusnifa Fausiah
C: Muh Difa Ramadhan

Stimulus diperlukan dalam penyusunan sebuah soal atau instrumen. Bentuk
stimulusnya diantaranya mufrodat, hiwar, tentang jam, tentang profesi, tentang
hobi. Berdasarkan hasil penelitian dari 20 soal HOTS , maka dapat diperoleh data
bahwa stimulus berupa mufrodat dengan rata-rata 8 soal, hiwar dengan rata-rata 6
soal tentang jam dengan rata-rata 2 soal, tentang profesi dengan rata-rata 3 soal,
tentang hobi dengan rata-rata 1 soal. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa peserta
didik lebih di fokuskan pada mufrodat dengan melihat situasi yang nyata untuk

memudahkan peserta didik dalam berfikir logis.
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E. Hasil analisis kriteria karakteristik kemampuan berfikir kritis, kemampuan
berfikir kreatif dan kemampuan dalam memecahkan masalah atau biasa

disebut problem solving pada soal bahasa Arab.

Tabel 4.11
Presentased Karakteristik HOTS
Karakteristik HOTS Presentase Kategori
Kemampuan Berfikir 60% Setengah
Kritis

Kemampuan Berfikir 28% Kurang dari setengah

Kreatif

Kemampuan 12% Sebagian Kecil
Menyelesaikan
Masalah/Problem
Solving

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukan bahwa 60% soal
HOTS menunjang kemampuan berfikir kritis, 28% soal HOTS menunjang
kemampuan berfikir kreatif, dan 12% menunjang kemampuan pemecahan
masalah.meskipun hamya sedikit ditemukan soal yang menunjang pemecahan
masalah, akan tetapi soal tersebut tetap ada dalam soal. Hal ini menunjukan bahwa
perlu adanya soal pemecahan masalah pada tingkat MTs.

Analisis soal tes pilihan ganda HOTS sangatlah penting dengan tujuan agar
mendapatkan butir soal yang bermutu dan berkualitas sehingga memudahkan kita
untuk menilai kemampuan dari peserta didik dan keberhasilan suatu tujuan
pembelajaran.

Adapun kaidah Penulisan Tes Pilihan Ganda atau HOTS yaitu : Soal pilihan
ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan
jawaban yang telah disediakan, soal tes pilihan ganda dapat digunakan mengukur

hasil belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian,
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aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam menulis soal pilihan ganda harus

memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut:

I.

Materi :

a)
b)

c)

Soal harus sesuai dengan indikator,
Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi,
Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau yang paling

benar.

Kontruksi

a)
b)

g)

h)

i)

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas.

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan
yang diperlukan saja.

Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah jawaban benar.

Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda.
Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama.

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan, “semua pilihan diatas
salah”, atau “semua pilihan jawaban diatas benar”.

Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun
berdasarkan urutan besar kesilnya nilai angka tersebut, atau kronologinya.
Gambar, grafik tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal
harus jelas dan berfungsi.

Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya.

Bahasa

a)

Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
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b) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal digunakan
untuk daerah lain atau nasional.
c) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif.
d) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan merupakan
satu kesatuan pengertian.
Adapun kualitas tes sebagai berikut :
a. Segi Kaidah
Terdapat butir soal yang tidak memenuhi kriteria penulisan tes pilihan
ganda, dengan nomor soal 1, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21,
22,23,25,27,28, dan 30. Hal itu meunjukan bahwa soal termasuk kategori sedang,
berikut kriteria keberhasilan proses pembelajaran siswa dan guru dalam % tingkat
keberhasilan predikat keberhasilan.
1) 86-100 % Sangat Tinggi
2) 71-85 % Tinggi
3) 56-70 % Sedang
4) 41-55 % Rendah
5) <40 % Sangat rendah Rentang 15 %
b. Segi Butir Soal
1. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal yang dilakukan terhadap 30 butir soal pilihan ganda
atau HOTS yaitu ada soal masuk dalam kategori sangat mudah, soal dalam kategori

sedang, soal dalam kategori sukar, dan 2 butir soal dalam kategori sangat sukar.
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Soal HOTS dapat dikategorikan menjadi beberapa tingkat kesukaran,
seperti:
- Mudah (siswa dengan kemampuan rata-rata dapat menjawab dengan benar)
- Sedang (siswa dengan kemampuan rata-rata mungkin memerlukan waktu untuk
memikirkan jawaban)
- Sulit (siswa dengan kemampuan tinggi mungkin dapat menjawab dengan benar,
tetapi siswa dengan kemampuan rata-rata mungkin kesulitan
Berikut adalah contoh tingkat kesukaran soal HOTS:
- Soal dengan tingkat kesukaran rendah: "Apa yang dimaksud dengan konsep X?"
- Soal dengan tingkat kesukaran sedang: "Bagaimana konsep X dapat diterapkan
dalam situasi Y?"
- Soal dengan tingkat kesukaran tinggi: "Bagaimana Anda dapat menggunakan
konsep X untuk memecahkan masalah Y yang kompleks?"

2. Daya pembeda

Daya pembeda soal berkaitan dengan kemampuan soal untuk mengetahui
dan membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) dan peserta
didik yang kurang pandai (tidak/kurang menguasai materi).

Daya pembeda dalam soal HOTS dapat diukur dengan menggunakan beberapa

metode, seperti:
1. Analisis jawaban: Dengan menganalisis jawaban siswa, guru dapat melihat
apakah soal dapat membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi dengan siswa yang tidak memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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2. Indeks daya pembeda: Indeks daya pembeda dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan soal dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan siswa yang tidak memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi.
3. Efektifitas Pengecoh

Sama halnya dengan daya pembeda, bahwa efektifitas pengecoh pun harus
membedakan jawaban antara peserta didik kelompok atas dan peserta didik
kelompok bawabh.
- pengecoh yang efektif memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
1. Masuk akal, Artinya Pengecoh harus masuk akal dan tidak terlalu jelas salah,
sehingga siswa yang tidak memahami konsep mungkin akan tertarik untuk
memilihnya.
2. Relevan, Artinya Pengecoh harus relevan dengan topik dan konsep yang
diyjikan, sehingga siswa yang tidak memahami konsep mungkin akan berpikir
bahwa pengecoh tersebut adalah jawaban yang benar.
3. Tidak terlalu mudah, Artinya Pengecoh tidak boleh terlalu mudah ditebak
salahnya, sehingga siswa yang memahami konsep dengan baik dapat dengan mudah
membedakannya dari jawaban yang benar.
F. Hasil Evaluasi Siswa Terhadap Soal Tes Pilihan Ganda Level HOTS

Pelajaran Bahasa Arab

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan

standar kriteria setiap kegiatan yang dilakukan membutuhkan evaluasi apabila

dikehendaki untuk mengetahui apakah kegiatan berjalan sebagaimna yang
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diharapkan atau sebaliknya. Pengukuran tersebut dilakukan untuk mendapatkan
data yang objektif.

Evaluasi juga adalah suatu proses untuk menentukan nilai prestasi belajar
peserta didik dengan menggunakan patokan-patokan tertentu guna mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya sehingga diperlukan kerjasama
antara guru dan peserta didik agar suatu evaluasi dapat berjalan dengan baik sesuai
yang diharapkan. Evaluasi dilakukan untuk menegetahui efektif atau tidaknya suatu
sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru. karena bila seorang pendidik tidak
melakukan evaluasi, sama halnya guru tersebut tidak ada perkembangan dalam
merangcang suatu sistem pembelajaran.

Evaluasi dalam pendidikan memiliki peranan penting bahkan mengandung
pula makna yang besar bagi perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan dan
pembelajaran. Evaluasi merupakan barometer untuk mengukur bagaimana keadaan
suatu situasi pendidikan atau pembelajaran di suatu kelas atau sekolah, apakah baik
atau buruk, memuaskan atau tidak, mengalami kemajuan, kemunduran, atau bahkan
kemacetan.

Salah satu hal yang terpenting untuk dijadikan tolak ukur keberhasilan
peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda HOTS khususnya pada pelajaran
bahasa Arab adalah dengan evaluasi. hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis
dengan guru mata pelajaran bahasa Arab, ibu Dahlia, S.H yang mana penjelasanya
sebagai berikut.

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda
level HOTS bahasa Arab khususnya kelas VII tentunya harus dilakukan

evaluasi, karena evaluasi adalah hal terpenting yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dari keberhasilan peserta didik dalam menjawab soal tersebut dan
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agar kita seorang pendidik bisa mengetahui kemampuan mereka dalam
menjawab soal HOTS pilihan ganda, apakah efektif atau tidak™.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MTs Politani
Maccirinnae Tikke tahun pelajaran 2021/2022 semester gasal terhadap mata
pelajaran bahasa Arab maka dapat disimpulkan sebagai berikut, berikut ini
kelebihan dan kelemahan tes pilihan ganda (HOTS).

a) Kelebihan
2. Mengandung banyak segi positif, lebih representatif, dan objektif.
3. Pemeriksaan lebih mudah dan cepat.
4. Pemeriksaan dapat diserahkan pada orang lain.
5. Tidak memiliki unsur subjektifitas dalam proses pemeriksaan.
b) Kelemahan
1. Membutuhkan persiapan penyusunan soal yang sulit.
2. Soalnya cenderung mengungkapkan ingatan dan sukar mengukur proses
mental.
3. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan
4. “Kerja sama” antarsiswa dalam mengerjakan tes lebih terbuka.

Sesuai dengan pernyataan di atas, ibu Dahlia juga menjelaskan bahwa
dengan pemberian soal tes pilihan ganda (HOTS) pada mata pelajaran bahasa Arab
tentunya ada hal positif dan negatif yang didapatkan yaitu hal positifnya pemberian
serta pemeriksaan soal dapat dilakukan dengan mudah dan cepat akan tetapi untuk

peserta didik banyak main tebak-tebak jawaban tanpa harus mencari tau terlebih

Dahlia, S.H Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia, S.H,. 18 juli 2023.
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dahulu jawaban yang tepat. dan sesuai dengan pertanyaan, hal tersebut sesuai
dengan yang dikatakan peserta didik Yunita Fausiah yaitu,
"saya biasanya mengerjakan soal pilihan ganda tanpa berfikir keras karena
sudah tersedia jawaban dan saya tinggal memilih atau tebak-tebak jawaban
yang benar dan kadang saya juga tidak lagi membaca soal dan hanya memilih
jawaban menurut saya benar agar saya cepat selesai dalam mengerjakan soal.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dalam menjawab soal pilihan ganda atau HOTS
tidak lagi berfikir keras untuk peserta didik yang kemampuannya rendah karena
telah tersedia jawaban dalam setiap pertanyaan dan kadang peserta didik yang ingin
cepat menyelesaikan pekerjaannya kadang tidak lagi membaca soal karena main
tebak-tebak dalam menjawab soal.

Hal di atas sesuai dengan yang disampaikan oleh peserta didik Yusnita
Fausiah, adapun kendala yang dihadapinya dalam mengerjakan soal tes pilihan
ganda HOTS pada semester gasal tahun ajaran 2021/2022, yaitu: “saya kesulitan
dalam menjawab soal tes pilihan ganda HOTS karena saya lebih suka menghafal
daripada harus berfikir .2

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh peserta didik Muh Dipa

Ramadhan, yaitu : “saya kesulitan dalam menjawab soal tes pilihan ganda HOTS

karena biasanya kami diberikan tugas berupa hafalan”.’

"Yusnita Fausiah, Peserta Didik Kelas VII MTs Politani Maccirinnae Tikke. Wawancara.
Ruang Belajar Siswa, 18 juli 2023.

8Yusnita Fausiah, Peserta Didik Kelas VII MTs Politani Maccirinnae Tikke. Wawancara.
Ruang Belajar Siswa, 18 juli 2023.

Muh Dipa Ramadhan, Peserta Didik Kelas VII MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Ruang Belajar Siswa, 18 juli 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa, dari
pernyataan kedua peserta didik tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan peserta
didik hampir sama yaitu tingkat pemahaman mereka terhadap hal yang baru karena
sebelumnya mereka tidak menggunakan soal tes pilihan ganda HOTS sehingga
mereka merasa sangat sulit untuk mengerjakan soal padahal telah tersedia jawaban.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap peserta didik mempunyai kemampuan
berfikir masing-masing sehingga ada yang merasa terbantu dengan adanya soal
HOTS karena alasan tertentu dan sebagian yang hanya mengandalkan hafalan
bukan berarti mereka tidak bisa bahkan sebagian mereka mengalami peningkatan
nilai akan tetapi hanya karena hobi mereka yang suka menghafal mereka merasa
menjadi hambatan bagi mereka Sehingga kualitas soal menjadi penentu
keberhasilan hasil belajar peserta didik.

Melalui analisis soal tes pilihan ganda HOTS, guru dapat mengetahui
gambaran dari kemampuan peserta didik, sehingga guru dapat melakukan

perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya.
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Grafik hasil belajar peserta didik dengan soal LOTS dan
HOTS di MTs Politani maccirinnae Tikke

30

27
55 24 24 25
20

15

.

2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023

o

Berikut adalah penjelasan dari grafik diatas yaitu dari tahun 2018 sampai
tahun sekarang hasil belajar peserta didik dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Pada tahun 2018-2020 menggunakan soal LOTS dan pada tahun 2020
sampai sekarang menggunakan soal HOTS dan terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Berikut ini hasil analisis terhadap kualitas butir soal HOTS semester gasal
mata pelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Politani Maccirinnae Tikke tahun
pelajaran 2021/2022 belum baik berdasarkan analisis soal tes pilihan ganda yang
meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya beda serta fungsi
pengecohnya dengan rincian sebagai berikut:

a. Validitas
Dari 30 butir soal, terdapat 15 butir soal valid dan 15 butir soal tidak valid.

Adapun soal tes yamg valid dengan nomor soal 3, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18,
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22, 25,27, 28, dan 30. Kemudian soal tes yang tidak valid yaitu dengan nomor 1,
2,4,5,6,8,9,17, 19, 20, 21, 23, 24, 26, dan 29.
b. Reliabilitas
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai koefisien reliabiltas lebih besar
atau sama dengan 0,70. Adapun pada soal tes ini koefisien reliabilitasnya adalah
0,78 atau dapat dikatakan tingkat reliabilitasnya tinggi.
c. Tingkat Kesulitan
Dari 30 butir soal, terdapat 13 butir soal berkategori sedang dengan nomor
soal : 4, 7, 10, 13, 15, 16, 18, 23, 25, 27, 28, 29, dan 30. Adapun 5 butir soal
berkategori sulit dengan nomor soal : 1, 5, 17, 21, dan 24. Soal berkategori mudah
sebanyak 12 dengan nomor soal : 2, 3, 6, 8,9, 11, 12, 14, 19, 20, 22, dan 26.
d. Daya Beda
Dari 30 butir soal, terdapat 8 butir soal yang memiliki daya beda jelek
dengan znomor soal : 2,4, 5,9, 15,17, 19, dan 21. Kemudian 10 butir soal berdaya
beda cukup dengan nomor soal : 1, 8, 12, 18, 20, 22, 23, 26, 28, dan 29. Adapun
berdaya beda baik sebanyak 10 soal dengan nomor soal : 6, 7, 10, 11, 13, 14, 16,
25, 27, dan 30. Butir soal berdaya beda baik sekali sebanyak 2 dengan nomor soal
:3 dan 24
e. Fungsi Pengecoh
Dari 30 butir soal, yang memiliki fungsi pengecoh yang baik secara
keseluruhan adalah 4 butir soal yaitu soal nomor 13, 17, 19, dan 21.
Berdasarkan analisis butir soal secara keseluruhan hasil analisis butir soal

HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke tahun
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pelajaran 2021/2022 menunjukkan kualitas butir soal yang belum ideal, penulis
berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh sebagian besar kemampuan peserta didik
yang masih rendah. Kemampuan peserta didik yang rendah tersebut mengakibatkan
soal yang mudah pun bisa dianggap sulit oleh peserta didik tersebut.

Menanggapi hal tesebut penulis melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran bahasa Arab, ibu Dahlia, S.H terkait dengan evaluasinya terhadap hasil
pembelajaran peserta didik, yang mana penejelasanya sebagai berikut:

“Penggunaan soal tes pilihan ganda atau HOTS pada mata pelajaran bahasa
Arab khususnya di kls VII sebenarnya sangat baik karena setelah diberikan
soal pilihan ganda sebanyak 30 nomor, sebagian peserta didik yang tidak
mencapai nilai standar dapat meningkat dari sebelumnya karena peserta didik
tidak lagi mencari atau menghafal jawaban melainkan jawaban telah tersedia
khusunya bahasa Arab”.!°

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dengan pemberian
soal tes HOTS peserta didik merasa terbantu karena mereka tidak perlu lagi mencari
jawaban melainkan jawaban telah tersedia karena menulis bahasa Arab tidak
semudah menulis bahasa Indonesia sehingga mereka tinggal menganalisis soal yang
ada..

Hasil evaluasi peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda level HOTS
pada pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke semester gasal pada
tahun ajaran 2021/2022 lumayan baik karena berdarkan hasil ujian peserta didik
yang mengalami peningkatan. dan yang hanya cenderung mengingat saja akan kecil

kemungkinan peserta didik dapat memecahkan suatu permasalahan dan hal yang

baru. Sehingga, sangat diperlukan guru untuk memperhatikan ranah kongnitif yang

"Dahlia, S.H Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Politani Maccirinnae Tikke.
Wawancara. Rumah Kediaman Ibu Dahlia, S,H,. 18 juli 2023.
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diperlukan dalam pembuatan soal-soal penilaian nanti. Karena soal-soal yang baik
akan bedampak positif terhadap minat peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda
level HOTS.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa soal yang diberikan pada
peserta didik untuk soal bahasa Arab merupakan soal bertipe HOTS karena ditinjau
dari segi tujuan pelaksanaan ujian sebagai tolak ukur standar nasional dalam
mencapai kulaitas peserta didik. Maka sudah seharusnya tertdapat komponen soal
dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa soal
yang bertipe LOST tetap ada pada soal ujian karena kualitas soal baik kategori
HOTS dan LOST tetap terdapat pada tingkatan ranah kongnitif, yaitu mengingat,
memahami, menerapkan, serta menganalisis. Kriteria soal HOTS pada soal yang
menunjang untuk kemampuan berfikir kritis dan begitu pula untuk soal yang
menunjang kemampuan berfikir kreatif.. sehingga dalam hal ini menunjukan bahwa
perlu adanya soal pemecahan masalah pada tingkat MTs karena tuhuan dari HOTS
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik pada level

yang lebih tinggi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di MTs Politani Maccirinnae Tikke. Penulis

dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis butir soal secara keseluruhan hasil analisis butir soal
HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae
Tikke tahun pelajaran 2021/2022 menunjukkan kualitas butir soal yang
belum ideal, penulis berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh sebagian
besar kemampuan peserta didik yang masih rendah. Kemampuan peserta
didik yang rendah tersebut mengakibatkan soal yang mudah pun bisa
dianggap sulit oleh peserta didik tersebut.

Hasil evaluasi peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda level HOTS
pada pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke semester
gasal pada tahun ajaran 2021/2022 lumayan baik karena berdarkan hasil
uyjian peserta didik yang mengalami peningkatan. dan yang hanya
cenderung mengingat saja akan kecil kemungkinan peserta didik dapat
memecahkan suatu permasalahan dan hal yang baru. Sehingga, sangat
diperlukan guru untuk memperhatikan ranah kongnitif yang diperlukan
dalam pembuatan soal-soal penilaian nanti. Karena soal-soal yang baik
akan bedampak positif terhadap minat peserta didik terhadap soal tes

pilihan ganda level HOTS.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis soal tes pilihan ganda
HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke
kecamatan Tikke Kabupaten Pasangkayu. Beberapa masukan atau saran sebagai
berikut:

1. Guru senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat
belajar dan melatih peserta didik untuk mengerjakan soal pilihan ganda
secara merata agar peserta tidak kesulitan dalam mengerjakan soal

2. Hasil evaluasi peserta didik terhadap soal tes pilihan ganda level HOTS
pada pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke semester
gasal pada tahun ajaran 2021/2022 lumayan baik karena berdarkan hasil
uyjian peserta didik yang mengalami peningkatan. dan yang hanya
cenderung mengingat saja akan kecil kemungkinan peserta didik dapat
memecahkan suatu permasalahan dan hal yang baru. Sehingga, sangat
diperlukan guru untuk memperhatikan ranah kongnitif yang diperlukan
dalam pembuatan soal-soal penilaian nanti. Karena soal-soal yang baik
akan bedampak positif terhadap minat peserta didik terhadap soal tes
pilihan ganda level HOTS.

3. Kepala sekolah hendaknya memberikan apresiasi terhadap penggunaan
soal tes pilihan ganda HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab demi
terwujudnya suasana belajar yang menyenangkan.

4. Kepada peserta didik di MTs Politani Maccirinnae Tikke diharapkan agar

lebih giat lagi belajar dan semnagat dalam mengikuti proses pembelajaran.
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DAFTAR GAMBAR
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1. Gambar : Papan nama sekolah MTs Polltam Maccmnnae 7

2. Gambar : kantor sekolah MTs. Politani Maccirinnae
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3. Gambar : Pekarangan sekolah MTs. Politani Maccirinnae
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DAFTAR LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepala Sekolah

1.

Bagaimana sejarah berdirinya MTs Politani Maccirinnae Tikke Kec
Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

Apa visi misi dari MTs Politani Maccirinnae Tikke Kec Tikke Raya
Kabupaten Pasangkayu?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana MTs Politani Maccirinnae
Tikke Kec Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

Bagaimana keadaan peserta guru-guru di MTs Politani Maccirinnae
Tikke Kec Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

Bagaimana keadaan peserta didik di MTs Politani Maccirinnae

Tikke Kec Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

B. Wawancara guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

1.

Bagaimana kualitas soal tes pilihan ganda HOTS pada mata
pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke Kec
Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

Apa tujuan dari pemberian tes pilthan ganda HOTS pada mata
pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke Kec

Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

. Apa yang menjadi kendala dalam pemberian tes pilihan ganda

HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani

Maccirinnae Tikke Kec Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?
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4. Bagaimana hasil evaluasi dari pemberian tes pilihan ganda HOTS
pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs Politani Maccirinnae Tikke

Kec Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu?

C. Wawancara Peserta didik Di MTs Politani Maccirinnae Tikke Kec

Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu

1.

Bagaimana tanggapan peserta didik dengan pemberian tes pilihan ganda
HOTS pada mata pelajaran bahasa Arab pada semester gasal?
Apakah kesulitan dengan pemberian tes pilihan ganda HOTS pada mata

pelajaran bahasa Arab pada semester gasal.?
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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1. Gambar : Wawancara dengan kepala Madrasah

2. Gambar : Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab
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3. Gambar : Wawancara dengan murid kelas vii

4. Gambar : Kegiatan mengajar dalam dalam kelas
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